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Kata kunci: banyak melibatkan aktivitas kemampuan dalam menggunakan alat, bahan dan

STEM, PjBL, Psikomotor, Sel teknologi. Salah satu pendekatan yang relevan adalah pendekatan STEM (Sains,

Volta Technology, Engineering and Mathematic) yang diterapkan melalui model
pembelajaran PjBL (Project Based Learning). Pada penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemempuan psikomotor setelah dilakukan penerapan
pendekatan STEM melalui model PjBL pada materi sel volta. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa pembelajaran tersebut dapat membangun
kemampuan psikomotor peserta didik dengan baik dengan diperoleh hasil
dengan kategori sangat baik sebesar 73,17%, baik sebesar 21,95%, dan cukup
sebesar 4,88%.

ABSTRACT
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Volta Students' Psychomotor Skills. Learning not only focuses on aspects of
knowledge and attitudes but also skills or psychomotor abilities. Especially in
chemistry learning, psychomotor skills are an important aspect because they
involve a lot of activities in the ability to use tools, materials and technology. One
of the relevant approaches is the STEM (Science, Technology, Engineering and
Mathematic) approach applied through the PjBL (Project Based Learning)
learning model. This study aims to describe the psychomotor skills after the
application of the STEM approach through the PjBL model on “Sel Volta” material.
Based on the results of the study, it is known that the learning can build students’
psychomotor abilities well with the results obtained in the excellent category of
73.17%, good by 21.95%, and sufficient by 4.88%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 menuntut adanya pengembangan
keterampilan abad ke-21. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
merumuskan bahwa pembelajaran abad 21 ditekankan pada kemampuan peserta didik
dlama mencari tahu dari berbagai sumber, merumuskan masalah, berfikir kritis dan
bekerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Sehingga dalam proses
pendidikannya menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang tidak hanya fokus
pada aspek pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap peserta didik. Dalam
pembelajaran sains, khususnya kimia, kemampuan psikomotor peserta didik menjadi
aspek penting. Hal ini dikarenakan melibatkan kemampuan siswa dalam menggunakan
alat, bahan dan teknologi untuk menerapkan konsep-kosep ilmiah. Namun,
kenyataannya masih banyak pembelajaran kimia di sekolah masih cenderung bersifat
teoritis sehingga peserte didik kurang terlibat dalam aktivitas yang dapat mengasah
keterampilan psikomotor mereka.

Penilaian psikomotor dapat meliputi penilaian Gerakan, keterampilan motoric
dan kemampuan fisik dari peserta didik. Terdapat tujuk kategori dalam penilaian
keterampilan psikomotor, yaitu peniruan, kesiapan, percobaan, mekanisme, respon
tampak kompleks, adaptasi dan penciptaan. Ketrampilan psikomotor juga sangat
berkaitan erat dengan kemampuan kognitif dan afektif dari peserta didik. Sebelum pada
aspek psikomotor, peserta didik akan mengalami tahap kognitif dan afektif terlebih
dahulu (Ummah, 2019)

Materi Sel Volta, merupakan materi yang berperan penting dalam memahami
prinsip elektrokimia dan teknologi baterai, sering kali diajarkan secara abstrak tanpa
memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk merancang, membuat, dan
menguji sel volta. Hal ini membuat siswa kesulitan untuk menghubungkan konsep
dengan penerapannya dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan integratif untuk menjembatani kesenjangan ini.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab masalah tersebut adalah
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Pendekatan
STEM menekankan integrasi lintas disiplin ilmu untuk memberikan pengalaman belajar
yang bermakna, di mana peserta didik dapat menerapkan konsep sains dalam konteks
teknologi, rekayasa, dan matematika. Dalam proses ini, peserta didik diajak untuk
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam memecahkan masalah dunia nyata. Salah satu
cara yang efektif untuk menerapkan pendekatan STEM adalah melalui pembelajaran
berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL), di mana peserta didik diberi
kesempatan untuk terlibat langsung dalam kegiatan praktis yang mendorong mereka
untuk memecahkan masalah dunia nyata.

Model pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang mengkaitkan
teknlogi dengan kehidupan sehari hari dengan melipatkan kerja proyek bagi peserta
didiknya. Langkah-langkah model pembelajaran PjBL menurut Aria Yulianto terdiri dari
6 langkah. Langkah tersebut antara lain (1) menentukan masalah yang dapat dilakukan
dengan membuat pertanyaan dasar; (2) merancang desain proyek yang akan dilakukan;
(3) Menyusun jadwal; (4) membuat proyek, dengan memonitor kemajuan proyek



seseaui dengan yang dirancang; (5) menilai hasil proyek yang telah dibuat; dan (6)
melakukan evaluasi hasil kerja proyek. Dalam model PjBL mendorong siswa untuk
bekerja secara kolaboratif, menggali informasi, melakukan eksperimen, dan
menghasilkan produk yang bermanfaat, sehingga tidak hanya meningkatkan
pengetahuan kognitif siswa, tetapi juga mengasah keterampilan psikomotorik mereka.
Pembelajaran berbasis proyek ini juga dapat meningkatkan kreativitas siswa (Undari et
al., 2023);(Pambudi et al., 2024);(Amarlita & Utaminingsih, 2024). Banyak peneliti yang
telah mengembangkan integrasi pembelajaran STEM dengan PjBL, diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh (Prajoko et al., 2023). Dalam penelitiannya melihat
dampak terhadap pemahaman konsep dan kreativitas peserta didik.

Pada materi Sel Volta, pendekatan STEM melalui pembelajaran berbasis proyek
dapat diimplementasikan dengan cara mengarahkan siswa untuk membuat dan menguji
sel volta sederhana menggunakan bahan-bahan alami yang ada disekitarnya. Proyek ini
melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan psikomotorik, seperti merancang alat
eksperimen, menyusun rangkaian sel volta, dan melakukan pengamatan terhadap hasil
percobaan. Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan
praktis, seperti keterampilan tangan, ketelitian dalam bekerja, dan kemampuan
menggunakan alat laboratorium. Selain itu, integrasi teknologi dan rekayasa dalam
proyek ini memperkaya pengalaman belajar siswa dengan pendekatan interdisipliner.

Kebutuhan akan pembelajaran berbasis keterampilan dalam kurikulum Merdeka
ini saat ini sangat bermanfaat dalam mencapai tujuan pembelajaran, sehingga penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merancang metode pembelajaran.
Selain itu juga dapat digunakan sebagai Solusi inovatif dalam mengatasi kelemahan
pembelajaran kimia yang masih bersifat teoritis. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan psikomotor peserta didik melalui pendekatan
pembelajaran STEM dengan model pembelajaran berbasis Proyek (PjBL) pada materi sel
volta.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dimana penelitian ini
menggambarkan suatu fenomena berdasarkan data kuantitatif yang diukur secara
numerik. Pada penelitian ini, data yang diperoleh berupa kemampuan psikomotor
peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan pendekatan STEM melalui
model PjBL pada materi sel volta. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK
Islam 1 Blitar sebanyak 41 orang.

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan STEM melalui model
PjBL ini secara garing besar adalah sebagai berikut: (1) memberikan masalah yang
kontekstual, yaitu tentang cara membuat sel volta menggunakan bahan alami yang ada
di sekitar, (2) merancang proyek berdasarkan masalah yang telah diberikan, (3)
melakukan eksperimen dari proyek yang telah dibuat, (4) menganalisis data, dan (5)
menyajikan hasil proyek yang telah dirancang. Kegiatan membuat proyek dilakukan
secara berkelompok.



Selanjutnya data hasil dari hasil melakukan eksperimen tersebut digunakan
sebagai kemampuan psikomotor dari peserta didik. Adapun kriteria penilaian
psikomotor yang digunakan antara lain ketepatan penggunaan alat dan bahan,
ketepatan rangkaian sel volta yang dibuat, ketelian dan ketepatan dalam bekerja,
kreativitas dalam mendesain rangkaian sel volta, kedisiplinan dan Kerjasama dalam
kelompok. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif menggunakan Kkriteria
interpretasi sebagai berikut:

Tabel 1. Interpretasi Pencapaian Keampuan Psikomotor peserta didik

No Nilai Kategori

1 86 -100 Sangat baik

2 76 - 85 Baik

3 66 - 75 Cukup

4 56 - 65 Kurang

5 30-55 Sangat kurang

(Lailil et al., 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahuo bahwa nilai psikomotor
peserta didik telah memenuhi nilai KKM, yaitu 75. Dari data penelitian diperoleh bahwa
psikomotor peserta didik dalam kategori sangat baik sebesar 73,17%, baik sebesar
21,95%, dan cukup sebesar 4,88% (dengan nilai KKM) seperti yang terlihat pada
Gambar 1 di bawah ini.

73,17%

21,95%
4,88%

Sangat Baik Baik Cukup

Gambar 1. Diagram nilai psikomotor peserta didik

Pada penelitian ini, peserta didik diwajibkan mencari bahan elektrolit yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari yang nantinya dapat digunakan untuk
menyalakan lampu LED. Dalam hal ini, peserta didik harus memiliki konsep dasar
mengenai larutan elektrolit, dan bahan-bahan apa saja yang merupakan larutan
elektrolit sehingga dapat memilih bahan pengganti zat elektrolit secara tepat. Selain itu
peserta didik juga dituntut untuk kreativ yaitu dalam merangkai alat sel vota tersebut
karena dalam pembelajaran ini peserta didik wajib merancang proyek (rangkaian sel



volta sederhana) secara berkelompok. Hal ini selaras dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Triastuti, yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis STEM dapat
meningkatkan kemampuan berfikir keratif (Triastuti, 2021). Pembelajaran STEM yang
terintegrasi dengam model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan pemahaman konsep
pesert didik sehingga dapat meningkatkan kreativitas peserta didik (Early Oktavia,
2022).

Pendekatan STEM-PjBL mengintegrasikan konsep-konsep sains, teknologi,
rekayasa, dan matematika dalam konteks proyek praktis yang nyata. Kemampuan
psikomotor peserta didik, yang melibatkan keterampilan fisik dan koordinasi tangan-
mata, sangat dilatih dalam proses embelajarannya. Pendekatan STEM merupakan
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam satu
kesatuan untuk memecahkan masalah nyata. Pada penelitian ini pendekatan STEM
diintegrasikan dengan model pembelajaran PjBL. Dalam konteks materi Sel Volta dalam
penelitian ini, pendekatan STEM yang melibatkan berbagai disiplin ilmu anatara lain (1)
sains, yaitu dalam memahami konsep dasar reaksi redoks, potensial elektroda, dan
prinsip kerja Sel Volta sebagai sumber energi listrik, (2) teknologi, yaitu menggunakan
alat Avometer untuk mengukur arus dan tegangan listrik, (3) engineering, yaitu dalam
merangcang dan merangkai Sel Volta, khususnya dalam pemilihan bahan elektrolit yang
terdapat di sekitar. Pada penelitian ini peserta didik memilih bahan tersebut berasal
dari berbagai jenis jeruk (lemon), dan (4) matematika, yaitu menghitung besar potensial
sel dengan menggunakan hukum Nernst.

Nilai psikomotor yang diperoeh peserta didik tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics) melalui PjBL (Project Based Learning) efektif untuk meningkatkan
keterampilan psikomotor karena melibatkan aktivitas peserta didik secara langsung.
Aktivitas tersebut diantaranya dalam penggunaan alat dan pemilihan bahan yang tepat,
ketepatan dalam merangkai sel volta yang telah dirancang, ketelitian dan ketepatan
dalam bekerja, kreativitas dalam mendesain rangkaian sel volta, serta kedisiplinan dan
kerjasama dalam kelompok. Dalam pembelajaran PjBL terdapat peranan nyata dalam
teori kontruktivisme, yaitu peserta didik menemukan sendiri pengetahuannya melalui
kegiatan ataupun pengamatan secara langsung. Konstruktivisme ini berperan secara
langsung dalam proses proyek secara berkelompok yang melibatkan komunikasi,
kolaborasi dan penyelesaian proyek (Mones et al, 2023). Melalui kegiatan inilah
kemampuan psikomotor siswa dapat ditingkatkan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penerapan pembelajaran kimia khususnya pada materi sel volta menggunakan
pendekatan STEM (Sains, Teknologi, Enggineering, dan Matematika) melalui model PjBL
(Problem Based Learning) dapat membangun kemampuan psikomotor peserta didik
dengan baik dengan diperoleh hasil dengan kategori sangat baik sebesar 73,17%, baik
sebesar 21,95%, dan cukup sebesar 4,88%. Hal ini disebabkan dalam pembelajarannya
peserta didik terlibat langsung dalam aktivitas atau kegiatan proyek.



Saran

Penelitian ini hanya sebatas pada pengetahuan psikomotor, dapat dikembangkan lagi
dengan menambah ketiga aspek pengetahuan dan juga kemampuan kreativitas serta
kolaborasi untuk implementasinya.
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